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Abstrak

Masalah penelitian ini adalah tentang fakta, opini, dan cara penyajiannya. Tujuan penelitian
ini adalah (1) menemukan macam-macam fakta dan deskripsi penyajiannya, (2)
menemukan macam-macam opini dan deskripsi penyajiannya. Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif kualitatif. Data dalam penelitian ini adalah informasi fakta dan opini yang
berupa kalimat. Sumber data berupa rubrik Tajuk Rencana pada surat kabar Kompas edisi
Desember 2015 yang berjumlah 22 judul. Prosedur pengumpulan data dengan
menggunakan teknik pustaka, teknik baca, dan teknik catat. Prosedur analisis data
dilakukan dengan tahap identifikasi data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan
simpulan. Pemeriksaan keabsahan data dilakukan melalui cara triangulasi teori dan
peneliti. Hasil penelitian tentang teks tajuk rencana dalam surat kabar Kompas ini dapat
disimpulkan terdapat lima macam fakta yaitu fakta benda, fakta peristiwa, fakta jumlah,
fakta waktu, dan fakta faktor penyebebab. Ada tiga macam opini, yaitu opini saran, opini
kritik, dan opini harapan. Fakta dan opini tersebut disajikan dengan menggunakan
karateristik kebahasaan khusus. Pembedaan fakta dan opini ini memiliki relevansi dengan
materi pembelajaran bahasa Indonesia di Sekolah Menengah Atas dalam kaitannya dengan
kompetensi memberi tanggapan tentang isi berita, mengomentari pendapat dalam diskusi
atau seminar, membedakan fakta dan opini, dan menulis paragraf argumentatif.

Kata kunci: fakta, opini, penyajian fakta, penyajian opini, teks tajuk rencana
Abstract

The problem of this research is about the facts, opinions, and how they are presented. The
purpose of this study is (1) to find various types and descriptions of their presentations, (2)
find various opinions and descriptions of their presentations. This study used descriptive
qualitative method. The data in this study are information facts and opinions in the form of
sentences. Data sources in the form of editorial rubric in the December 2015 edition of
Kompas newspaper, amounting to 22 titles. Data collection procedures using library
techniques, reading techniques, and note taking techniques. The procedure of data analysis
is carried out with the stages of data identification, data reduction, data presentation, and
drawing conclusions. Checking the validity of the data is done through triangulation of
theories and researchers. The results of the editorial text in the Kompas newspaper can be
concluded that there are five kinds of facts, namely fact objects, fact facts, number facts,
time facts, and factual factors. There are three types of opinions, namely suggestion
opinion, critical opinion, and hope opinion. These facts and opinions are presented using
special linguistic characteristics. This distinction between facts and opinions has relevance
to Indonesian language learning materials in high school in relation to competence in
responding to news content, commenting on opinions in discussions or seminars,
differentiating facts and opinions, and writing argumentative paragraphs.

Keywords: facts, opinions, presentation of facts, presentation of opinions, news text
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PENDAHULUAN
Banyak orang bertanya “bagaimana informasi yang termasuk fakta dan opini itu dalam

teks berita?”. Dalam teks berita, fakta dan opini berfungsi saling melengkapi. Pengungkapan
sebuah fakta kadangkala perlu diperjelas dengan deskripsi yang berupa opini (pendapat)
pembicara atau penulis, demikian sebaliknya. Untuk mengungkapkan opini perlu didukung oleh
fakta-fakta sehingga opini dapat diterima oleh pendengar atau pembaca.

Fakta berisi informasi tentang jumlah atau angka-angka, nama-nama, peristiwa, hari, dan
tanggal yang merujuk kepada kenyataan yang sebenarnya (Kussuji & Triningsih, 2010; Trianto,
2007). Sebaliknya, opini berisi pandangan pribadi. Biasanya, opini menggunakan kata lain
sebagai ungkapan penilaian atau penafsiran pribadi terhadap fakta. Bentuk fakta berupa gambar,
foto, data statistik, tabel, peristiwa, dan grafik sedangkan sifatnya yaitu menunjukkan.
Sebaliknya opini merupakan pikiran, anggapan, buah pemikiran atau perkiraan. Bentuknya
berupa saran, kritik, tanggapan, harapan, nasihat, dan ajakan.

Suatu informasi harus disampaikan dengan teliti, ringkas, jelas, mudah dimengerti, dan
menarik. Kata teliti berarti informasi yang disampaikan harus benar, akurat, dan tidak ada
rekayasa berita. Kata ringkas dan jelas berarti kalimat-kalimat yang digunakan tidak bertele-
tele, kata-kata yang digunakan tepat secara semantik dan gramatikal. Kata mudah dimengerti
berarti para pembaca tidak perlu buang energi (untuk membuka kamus) mencari makna kata
atau kalimat yang digunakan. Kata menarik berarti berita yang disampaikan disusun dalam
kalimat-kalimat atau kata-kata yang menarik sehingga orang ingin membacanya, menurut
Hohenberg (Panuju, 2005).

Objek yang diteliti yaitu teks tajuk rencana surat kabar Kompas. Alasan pemilihan surat
kabar Kompas karena surat kabar tersebut bersifat nasional dengan cakupan edar berskala luas
hingga daerah. Adapun pertanyaan penelitian ini sebagai berikut: (1) apa sajakah fakta di dalam
rubrik tajuk rencana surat kabar Kompas dan bagaimana penyajiannya, dan (2) apa sajakah opini
di dalam teks rubrik tajuk rencana surat kabar Kompas dan bagaimana penyajiannya?

Fakta adalah hal atau peristiwa yang benar-benar terjadi (Panuju, 2005; Suyono, 2007).
Fakta merupakan sesuatu yang apa adanya, dengan kata lain fakta merupakan potret tentang
keadaan atau peristiwa. Macam-macam fakta dapat dibagi dalam kategori fakta benda, fakta
peristiwa, fakta jumlah, fakta waktu, dan fakta faktor penyebab (Suyono, 2007).

Adapun opini yang juga sering disebut dengan pendapat merupakan suatu sikap pikiran
seseorang terhadap suatu persoalan. Pendapat adalah segala hal yang diungkapkan seseorang
berdasarkan pendirian atau sikap yang diyakininya (Suyono, 2007). Pendapat pribadi dapat
salah atau benar. Pendapat seseorang juga dapat berbeda dengan pendapat lainnya. Suatu
pendapat akan makin mendekati kebenaran apabila ditunjang oleh fakta yang kuat dan

meyakinkan. Macam-macam opini meliputi tanggapan (kritik dan saran), harapan, nasihat, dan
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ajakan yang menunjukkan ciri-ciri informasi opini (Kussuji & Triningsih, 2010). Suatu kalimat
yang mengandung opini setidaknya terdapat kemungkinan, yakni (1) opini positif, (2) opini
negatif, (3) opini netral, (4) opini positif dan negatif, (5) opini tanpa orientasi, dan (6) opini tak
tentu (Yu & Hatzivassiloglou, 2003). Secara umum ungkapan opini tersebut mencakupi tiga
dasar, yakni positif, negatif, dan netral (Kansal & Toshniwal, 2014; Ojokoh & Kayode, 2012).
Opini positif positif mengarah kepada sikap setuju dan opini negatif mengarah kepada sikap
tidak setuju yang masing-masing memiliki skala tingkatan bobot daya kesetujuan (lkhsan,
2019). Contoh:

Kesetujuan Ketidaksetujuan
saya setuju dengan pendapat saudara, saya menolak pendapat saudara,
saya sependapat dengan saudara, saya tidak setuju dengan pendapat saudara,
pendapat saudara pantas kita terima, saya sangat tidak setuju sekali dengan pendapat
benar sekali pendapat saudara, saudara,
saya sangat setuju sekali dengan pendapat | pendapat saudara pantas ditolak,
saudara. pendapat saudara kita pertimbangkan,
saya kurang sependapat dengan saudara,
saya kurang setuju dengan saudara

(Ikhsan, 2019)

Dari sisi relasi makna, opini selain memiliki hubungan dengan makna kesetujuan
(agreement), juga berhubungan dengan relasi konflik (conflict), pengekangan (confinement),
dan pembuktian (evidence). Adapun dua konsep yang pertama (kesetujuan dan konflik)
berhubungan dengan problem kecocokan dan ketidakcocokan, sedangkan konsep pengekangan
dan pembuktian berhubungan dengan relasi teks dan hipotesis (Murakami et al., 2010).

Fakta dan opini pada teks tajuk rencana memberikan pandangan kepada khalayak untuk
menyikapi suatu kejadian. Tajuk rencana atau editorial merupakan suara koran secara umum
dan tidak disebutkan siapa penulisnya meski hanya ditulis satu orang (Putra, 2006; Sumadiria,
2008; Wulandari, 2014). Di sini penulis menggunakan kata jamak, suara kami, berisi pendapat
dan sikap resmi suatu media sebagai institusi penerbit terhadap persoalan aktual, fenomenal, dan
kotroversial yang berkembang di masyarakat.

Teks tajuk rencana biasa muncul dalam setiap terbitan surat kabar. Tajuk rencana ditulis
sebagai representasi media surat kabar dalam melihat atau menanggapi sebuah isu yang
berkembang aktual di masyarakat. Tajuk rencana memuat opini redaksi tentang peristiwa yang
sedang hangat dibicarakan, atau berisi ulasan tentang suatu masalah yang dimuat, cakupan
permasalahan biasanya berskala nasional, tetapi dapat juga bersumber dari berita internasional
yang memberi pengaruh nasional, dan isinya berdasar pikiran subjektif redaksi (Fatima, 2016;
Hojianto, 2015; Sibua & Iskandar, 2016).
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METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan mendeskripsikan secara

teliti dan mendalam mengenai fakta dengan mengkaji macam-macam dan cara penyajiannya,
opini dengan mengkaji macam-macam dan cara penyajiannya. Metode penelitian kualitatif
adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti kondisi obyek yang alamiah, (sebagai
lawannya eksperimen) di mana peneliti adalah sebagai instrumen kunci (Sugiyono, 2009).

Latar penelitian ini ranah tataran bahasa pada wujud penyajian informasi fakta dan opini
bedasarkan macam-macamnya dalam surat kabar kompas rubrik Tajuk Rencana. Data dalam
penelitian ini adalah informasi fakta dan opini berupa kalimat yang berdasarkan macam-
macamnya. Macam-macam fakta yaitu fakta benda, fakta peristiwa, fakta keadaan, fakta jumlah,
dan fakta faktor penyebab sedangkan macam-macam opini antara lain opini saran, opini Kritik,
opini nasihat, opini harapan, dan opini ajakan dalam rubrik Tajuk Rencana surat kabar Kompas.

Subjek penelitian ini yaitu informasi fakta dan opini dalam rubrik tajuk rencana surat
kabar Kompas edisi Desember 2015 dengan menggolongkannya ke dalam macam-macam fakta
dan opini. Tajuk Rencana yang digunakan yaitu 22 judul, ditemukan 93 data yang termasuk
dalam informasi fakta dan informasi opini. Metode yang dipakai untuk mencari data yang
diperlukan dalam penelitian ini menggunakan teknik pustaka, baca, dan catat.

Prosedur analisis data yang digunakan dalam penelitian disesuaikan dengan bentuk
penelilitian deskriptif dan sumber data yang digunakan. Langkah yang dilakukan dalam
mengolah data adalah sebagai berikut: tahap mengumpulkan data, tahap reduksi data, tahap
penyajian data, tahap penarikan simpulan, yaitu penulis dalam memaparkan dan menerapkan
konsep teori yang mendukung untuk pembuktian dalam menarik simpulan (Sutopo, 2006).

Pemeriksaan data dalam penelitian ini dengan metode trianggulasi teori. Teori yang
digunakan untuk menentukan informasi fakta dan opini terdapat beberapa cara berdasarkan ciri-
cirinya. Suatu pernyataan dapat dimasukkan kedalam fakta jika memenuhi salah satu atau
beberapa ciri-ciri berikut: (1) Bentuknya berupa gambar, foto, data statistik, tabel, peristiwa,
angka, dan grafik. (2) sifatnya menunjukkan (Kussuji & Triningsih, 2010). Ditambahkan oleh
Panuju (2005) fakta juga harus bersifat obyektif. Keobjektifan suatu fakta ditandai dengan kata-
kata merupakan, adalah, dan ialah. Fakta merupakan jawaban pertanyaan dari apa, siapa,
berapa, di mana, dan kapan (Kosasih, 2006). Penggunaan triangulasi teori dengan menerapkan

data pada beberapa teori yang dikemukakan tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bagian ini berisi temuan-temuan umum dan khusus yang berupa hasil analisis data

yang disajikan dengan topik sesuai perumusan masalah pada bagian awal sehingga dalam
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deskripsi hasil penelitian memiliki konsistensi sesuai bagian awal. Informasi fakta yang
ditemukan berdasarkan macam-macamnya yaitu fakta benda berjumlah 7, fakta peristiwa 9,
fakta jumlah 12, fakta waktu 20, dan fakta faktor penyebab 9. Adapun informasi opini yang
ditemukan opini kritik 7, opini saran 15, dan opini harapan 14.

A. Macam-macam Fakta dan Penyajian Fakta dalam Tajuk Rencana Surat Kabar
Kompas
Berdasarkan data yang terangkum ditemukan macam fakta sebagaimana disajikan dalam
tabel berikut.

Tabel 1 macam-macam fakta dalam Tajuk Rencana
surat kabar Kompas edisi Desember 2015

Macam- Fakta Fakta Fakta Fakta Fakta Faktor ~ Jumlah
macam Benda Peristiwa Jumlah Waktu  Penyebab

fakta

Temuan 7 9 12 20 9 57

1. Fakta Benda
Fakta benda yaitu fakta yang menjelaskan atau memberi keterangan pada suatu benda.

Fakta benda biasanya memuat sifat, perihal, kondisi atau situasi yang terjadi pada seseorang,
tempat, atau sesuatu. Hasil penelitian ditemukan data sampel yang diambil dari data induk
berupa fakta benda,

(1) Serangan dilakukan oleh Syed Rizwan Farock (28) dan istrinya, Tashfeen Malik (27),
yang baru beberapa bulan lalu melahirkan. J(PK2)

Informasi pada data (1) itu termasuk fakta benda.fakta benda dijelaskan dengan usia
mereka. Adapun ditambahkan dengan kalimat yang baru beberapa bulan lalu melahirkan juga
merupakan fakta dari tokoh Tashfeen Malik. Hal ini merupakan salah satu strategi wacana
redaksi dengan menggunakan cara objektivasi yaitu informasi suatu peristiwa atau aktor

ditampilkan dengan petunjuk konkret (Badara, 2013).

2. Fakta Peristiwa

Fakta peristiwa yaitu fakta tentang suatu peristiwa sebagai mana adanya, misalnya
kebakaran, bencana alam, kecelakaan, pidato presiden, pertemuan besar. Adapun peristiwa itu
sendiri yaitu kejadian (hal, perkara, kejadian yang luar biasa menarik perhatian, dan sebagainya)

yang benar-benar terjadi.Pada analisis fakta peristiwa ini juga didasarkan pada pendekatan yang
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digunakan untuk menampilannya yaitu pendekatan eksklusi dan inklusi. Hasil penelitian
ditemukan data sampel yang diambil dari data induk berupa fakta peristiwa,

(2) Yang perlu dicatat, penembakan di San Bernardino itu merupakan penembakan ke-

355 sepanjang tahun ini, di 220 kota, 47 negara bagian. J(P5K1)

Informasi data (2) merupakan peristiwa karena pada data tersebut juga menjelaskan
kejadian (hal, perkara, kejadian yang luar biasa menarik perhatian) yang benar-benar terjadi.
Peristiwa penembakan di San Bernardino yang merupakan penembakan ke-355 sepanjang tahun
ini merupakan peristiwa yang menarik perhatian, bagaimana tidak penembakan itu terjadi di
Amerika Serikat yang terkenal memiliki sistem keamanan dan pengamanan rapi. Pada penyajian
fakta ini menggunakan pendekatan eksklusif dengan strategi objektivasi yaitu informasi

ditampilkan dengan memberi petunjuk yang konkret.

3. Fakta Jumlah

Fakta jumlah biasanya dituliskan dengan angka atau bilangan.Adapun untuk
mengidentifikasi fakta jumlah dapat dilakukan dengan pertanyaan berapa.Hasil penelitian
ditemukan data sampel yang diambil dari data induk berupa fakta jumlah,

(3) Mereka membajak empat pesawat: dua pesawat menabrak World Trade Center,
satu pesawat menabrak gedung petagon, dan satu pesawat lain jatuh di
Pennsylvania. L(P2K1)

Data (3) menunjukkan jumlah dalam bentuk bilangan. Angka 4, 2, dan 1 dituliskan dalam
bilangan (empat, dua, dan satu). Bilangan tersebut menunjukkan jumlah pesawat yang dibajak
dan jumlah Klasifikasi pesawat berdasarkan keadaannya. Penggunaan kata berapa dalam
membuat pertanyaan dapat dibuat sebagai berikut,

Pertanyaan: Berapa pesawat yang telah dibajak?
Jawaban: Mereka membajak empat pesawat.
4. Fakta Waktu

Keterangan waktu yaitu keterangan yang menjelaskan berlangsungnya sesuatu dalam
waktu tertentu. Pengidentifikasian fakta ini dapat dilakukan dengan pertanyaan kapan. Hasil
penelitian ditemukan data sampel yang diambil dari data induk berupa fakta waktu,

(4) Sehari setelah dilantik menjadi perdana mentri, 26 Mei 2014, Modi bertemu
dengan delapan pemimpin negara Asia Selatan, termasuk PM Pakistan Nawaz
Sharif. S(P2K1)

Informasi data (4) menunjukkan fakta waktu berupa tanggal, bulan, dan tahun. Fakta

waktu digunakan untuk memberikan keterangan peristiwa.Berikut ini dapat dibuat pertanyaan

dengan kata kapan.
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Pertanyaan: Kapan Modi bertemu dengan delapan pemimpin negara Asia Selatan?
Jawaban: 26 Mei 2014.
5. Fakta Faktor Penyebab

Fakta faktor penyebab mengungkapkan fakta tentang penyebab mengapa sesuatu itu bisa
terjadi atau berlangsung. Terdapat kata yang menunjukkan kata sebab, misalnya: sebab, karena,
oleh karena itu, dan sebagainya. Selain melihat dari kata-kata yang digunakan dalam fakta ini
dapat pula diidentifikasi dengan pertanyaan apa. Hasil penelitian ditemukan data sampel yang
diambil dari data induk berupa fakta faktor penyebab,

(5) Pelaksanaan pemilihan kepala daerah (pilkada) ditunda karena terbitnya putusan
pengadilan tentang masalah pencalonan. 1(P2K1)

Informasi data (5) jelas sekali bahwa informasi tersebut merupakan fakta faktor penyebab. Hal
tersebut dapat ditunjukkan adanya konjungsi karenadan merupakan peyajian fakta dengan
menggunakan konjungsi. Benar bahwa penyebab pelaksanaan pemilihan kepala daerah (pilkada)
ditunda karena terbitnya putusan pengadilan tentang masalah pencalonan. Dalam
mengidentifikasi fakta faktor penyebab dapat dibuat pertanyaan dengan kata apa dapat dibuat
dan nantinya jawaban dari pertanyaan tersebut dapat diidentifikasikan sebagai faktor penyebab.

Pertanyaan: Apa penyebab pelaksanaan pemilihan kepala daerah (pilkada) ditunda?
Jawaban: karena terbitnya putusan pengadilan tentang masalah pencalonan.

B. Macam-macam Opini dan Penyajian Opini dalam Tajuk Rencana Surat Kabar
Kompas

Pemaparan pembahasan pada macam-macam opini ini sama dengan pemaparan fakta,

hasil penelitian berupa data-data yang terangkum dalam bentuk data induk pada lampiran,

kemudian dari data induk diambil sampel-sampel yang dianggap mewakili setiap data induk

yang kemudian disajikan dan dibahas dalam pembahasan. Pemaparan macam-macam opini pada

penelitian ini juga dideskrepsikan tentang penyajian opini berdasarkan macamnya. Berikut

macam-macam opini yang ditemukan pada penelitian ini.

Tabel 2 Macam Opini dalam Tajuk Rencana
Surat Kabar Kompas Edisi Desember 2015

Macam- Opini Opini kritik Opini Harapan Jumlah
macam Opini saran
Temuan 15 7 14 36
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1. Opini Saran

Saran merupakan salah satu bentuk dari opini jadi dapat dikatakan opini saran yaitu
opini yang berbentuk saran. Tujuan mengemukakan saran ialah agar terjadinya pertimbangan
atau peningkatan dari keadaan semula. Hasil penelitian ditemukan data sampel yang diambil
dari data induk berupa opini saran,

(6) Peringatan Dewan Olimpiade Asia soal persiapan Indonesia menjadi tuan rumah
Asian Games 2018 harus disikapi serius pemerintah. B(P1K1)

Data di atas dapat diklasifikasikan sebagai opini saran yang dapat ditunjukkan dengan
kata-kata, harus, seharusnya, perlu, hendaknya, dan ada baiknya. Beberapa kata tersebut dapat
digunakan untuk mengidentifikasi bahwa kalimat-kalimat tersebut berupa anjuran. Opini saran
dalam penyajiannya selalu menyertakan kata-kata anjuran seperti harus, seharusnya, perlu,
hendaknya, ada baiknya, dan lain-lain.

2. Opini Kritik

Kritik merupakan salah satu bentuk dari opini jadi dapat dikatakan opini kritik yaitu
opini yang berbentuk kritik. Kritik adalah tanggapan yang disertai dengan pertimbangan baik
buruk terhadap suatu karya, pendapat, tindakan, dan keadaan. Hasil penelitian ditemukan data
sampel yang diambil dari data induk berupa opini kritik,

(7) Pernyataan perang terhadap teror adalah retorika yang bagus, tetapi kebijakan yang
buruk, karena telah menempatkan kelompok teroris ke level entitas berdaulat yang
secara tradisonal berhak menyatakan perang. L(P7K1)

Pada data (7) merupakan kritik terhadap tindakan pemerintah tentang pernyataan perang
terhadap teror adalah retorika yang bagus, tetapi kebijakan yang buruk, karena telah
menempatkan kelompok teroris ke level entitas berdaulat yang secara tradisonal berhak
menyatakan perang. Dalam pernyataan tersebut terdapat pertimbangan baik dan buruk tentang
tindakan yang dilakukan. Pernyataan tentang baik dan buruk merupakan salah satu cara
penyajian opini Kkritik.

3. Opini Harapan

Harapan merupakan salah satu bentuk dari opini jadi dapat dikatakan opini harapan yaitu
opini yang berbentuk harapan. Harapan yaitu keinginan terjadinya sesuatu. Biasanya didahului
oleh ungkapan saya harap, saya berharap, mudah-mudahan, dan semoga serta dapat pula
menggunakan konjungsi agar dan supaya. Hasil penelitian ditemukan data sampel yang diambil
dari data induk berupa opini harapan,

(8) Semoga Konferensi Para Pihak (COP) ke-21 di Paris bisa melangkah maju dengan
banyaknya elemen masyarakat dunia yang berunjuk rasa, mulai dari Seoul hingga
Rio de Janeiro dan tentu dari warga tuan rumah yang sampai perlu meninggalkan
sepatu mereka di Lapangan Place de la Republique, sepasang diantaranya
ditinggalkan oleh Sekretaris Jendral PBB Ban Ki- Moon. A(P5K1)
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Opini harapan berarti pendapat yang menyatakan harapan atau keinginan terjadinya
sesuatu. Ungkapan yang menyatakan harapan: saya harap, saya berharap, muda-mudahan,
semoga serta konjungsi supaya dan agar. Ungkapan dengan kata biar sebagai pernyataan
harapan sebagaimana dinyatakan .... tidak ditemukan. Informasi pada data (8) diklasifikasikan
sebagai opini harapan ditandai dengan adanya ungkapan semoga. Harapan ditujukan kepada
para pihak (COP) ke-21 di Paris bisa melangkah maju.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang fakta dan opini pada rubrik Tajuk Rencana surat
kabar Kompas dapat disimpulkan bahwa Informasi fakta dan opini terdapat dalam rubrik Tajuk
Rencana. Informasi fakta yang ditemukan berupa fakta benda, fakta peristiwa, fakta jumlah,
fakta waktu, dan fakta faktor penyebab. Beberapa fakta tersebut memiliki penyajian yang
berbeda-beda. Adapun juga ditemukan informasi opini yang berupa: opini saran, opini kritik,
dan opini harapan. Beberapa opini tersebut juga memiliki cara penyajian yang berbeda-beda.

Berdasarkan simpulan penelitian tersebut maka saran-saran yang dapat dikemukakan
yaitu Tajuk rencana adalah opini berisi pendapat dan sikap resmi suatu media sebagai institusi
penerbit terhadap persoalan aktual, fenomenal, dan kotroversial yang berkembang di masyarakat
karena yang dikedepankan pendapat tidak jarang Tajuk Rencana dibuat tanpa adanya fakta
yang mengikutinya seharusnya fakta harus disertakan dalam membuat tajuk rencana untuk
menguatkan pendapat. Selain itu fakta dan opini memiliki karateristik dalam menyajikannya.
Kebanyakan tajuk rencana memuat kritik terhadap suatu permasalahan. Penyajian opini kritik
dapat dilakukan dengan mengkritik bentuk positif dan bentuk negatif. Dalam penelitian ini
ditemukan bentuk negatif dalam mengkritik, dapat dilihat pada tabel 10 data 2 dengan kode
G(P2K3). Ada baiknya penggunaan kata-kata yang baik untuk mengkritik.
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